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Abstract: This study aims to analyze the effect of production costs on the income of weaving artisans in Sukarara 
Village, Jonggat District, Central Lombok Regency. The research employed a quantitative approach with an 
explanatory design. The population consisted of all weaving artisans in Sukarara Village, with a sample of 30 
respondents selected through purposive sampling. The primary instrument was a questionnaire, while the data 
were analyzed using simple linear regression, t-test, and the coefficient of determination (R²). The results reveal 

that production costs have a positive and significant effect on artisan income. The t-test yielded a calculated t-

value of 3.620 with a significance level of 0.001 (<0.05), supporting the acceptance of the alternative hypothesis. 

The coefficient of determination (R²) of 0.319 indicates that 31.9% of the variation in artisan income is explained 

by production costs, while the remainder is influenced by other factors. These findings emphasize the importance 

of efficient cost management to improve income. Local government support in the form of business management 

training and expanded market access is strongly recommended. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan pengrajin 
tenun di Desa Sukarara, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Populasi penelitian adalah seluruh pengrajin tenun di Desa 
Sukarara dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden yang ditentukan melalui purposive sampling. Instrumen 
utama penelitian berupa kuesioner, sementara data dianalisis menggunakan regresi linier sederhana, uji t, serta 
koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pengrajin. Uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar 3,620 dengan nilai signifikansi 0,001 

yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. Nilai R² sebesar 0,319 menunjukkan bahwa 31,9% 

variasi pendapatan pengrajin dijelaskan oleh biaya produksi, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian ini. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan biaya produksi yang efisien guna meningkatkan 

pendapatan pengrajin. Dukungan pemerintah daerah berupa pelatihan manajemen usaha dan perluasan akses pasar 

sangat diperlukan. 

Kata kunci: Biaya produksi, Pendapatan, Pengrajin tenun, Sukarara 
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1. PENDAHULUAN 

Industri ekonomi kreatif telah menjadi 

sektor yang berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian global, khususnya dalam 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu subsektor 

penting dalam industri ini adalah kerajinan tekstil 

tradisional, termasuk tenun, yang mencerminkan 

identitas budaya dan warisan lokal [1]. Produk 

tenun tidak hanya bernilai estetis, tetapi juga 

berfungsi sebagai sumber pendapatan utama 

masyarakat di berbagai daerah, termasuk di Desa 

Sukarara, Lombok Tengah. 

Desa Sukarara dikenal sebagai salah satu 

sentra kerajinan tenun ikat dan songket yang 

memiliki nilai ekonomi sekaligus budaya. 

Menurut data BPS, sektor kerajinan 

menyumbang sekitar 2,5% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional pada tahun 2022 

[2]. Namun, pengrajin di Sukarara menghadapi 

tantangan berupa peningkatan biaya produksi 

yang dapat mengurangi pendapatan bersih 

mereka. Biaya ini meliputi bahan baku, tenaga 

kerja, pemeliharaan alat, dan biaya operasional 

lainnya. 

Biaya produksi merupakan faktor 

fundamental dalam menentukan harga jual dan 

tingkat keuntungan usaha. Kenaikan harga bahan 

baku, seperti benang dan pewarna alami, sering 

menimbulkan ketidakpastian dalam produksi dan 

berpengaruh pada pendapatan pengrajin [3]. 

Efisiensi biaya produksi yang rendah dapat 

mengurangi daya saing pengrajin di pasar lokal 

maupun nasional. 

Dalam konteks tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji hubungan antara biaya 

produksi dan pendapatan pengrajin tenun di 

Desa Sukarara. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan ilmu ekonomi mikro, sekaligus 

memberikan masukan praktis bagi pengrajin dan 

pemerintah daerah dalam merumuskan 

kebijakan pengembangan industri kreatif [4]. 

  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksplanatori. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Sukarara, Kecamatan 

Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, pada 

periode Januari–Juni 2025. Populasi penelitian 

adalah seluruh pengrajin tenun di desa tersebut. 

Sampel ditentukan melalui purposive sampling 

dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. 

Instrumen utama penelitian berupa kuesioner 

dengan skala Likert lima poin. Validitas 

instrumen diuji menggunakan korelasi Pearson, 

dan reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha 

(nilai α > 0,60). Data dikumpulkan melalui 

kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan menggunakan regresi linier 

sederhana untuk menguji pengaruh biaya 

produksi terhadap pendapatan. Uji t digunakan 

untuk menguji signifikansi hubungan, sedangkan 

koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar variabel independen 

menjelaskan variasi variabel dependen. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1  Deskripsi Responden 

Berdasarkan data penelitian, mayoritas 

responden berusia 34–50 tahun (66,67%) dengan 

tingkat pendidikan terbanyak SMP (50%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengrajin tenun di Sukarara 

didominasi oleh kelompok usia produktif dengan 

tingkat pendidikan menengah. 

 

3.2  Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh 

item instrumen memiliki nilai r hitung > r tabel 

(0,576), sehingga dinyatakan valid. Uji 

reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,996 pada variabel biaya produksi dan 

0,996 pada variabel pendapatan, yang berarti 

instrumen reliabel. 

 

3.3  Hasil Analisis Regresi 

 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Sederhana 

 

Variabel B t Sig. 

Konstanta 67.228 2.352 0.026 

Biaya 

Produksi (X) 
0.595 3.620 0.001 

 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,595 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan biaya 

produksi satu satuan berpengaruh pada 

peningkatan pendapatan sebesar 0,595 satuan. 

 

3.4  Uji Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,319 

mengindikasikan bahwa 31,9% variasi 
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pendapatan dijelaskan oleh biaya produksi, 

sedangkan 68,1% dipengaruhi faktor lain seperti 

strategi pemasaran, kualitas produk, dan 

permintaan pasar. 

 

3.5  Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pengrajin tenun di Desa 

Sukarara Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok 

Tengah. Berdasarkan hasil uji regresi sederhana 

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,595 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), 

sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa biaya 

produksi berpengaruh terhadap pendapatan dapat 

diterima. Koefisien regresi yang bernilai positif 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan biaya 

produksi akan diikuti oleh peningkatan 

pendapatan pengrajin. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tambahan biaya yang dikeluarkan oleh 

pengrajin, baik untuk pembelian benang, 

pewarna, bahan pendukung, maupun upah tenaga 

kerja, merupakan bentuk investasi dalam proses 

produksi yang mampu meningkatkan jumlah 

maupun kualitas hasil tenun. Dengan 

meningkatnya kualitas produk dan kapasitas 

produksi, peluang memperoleh pendapatan yang 

lebih tinggi juga semakin besar. Secara teori, 

hasil ini sejalan dengan pendapat Mulyadi yang 

menyatakan bahwa biaya produksi merupakan 

pengorbanan sumber daya ekonomi untuk 

mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang 

memiliki nilai tambah sehingga mampu 

menghasilkan pendapatan yang lebih besar 

apabila dikelola secara efisien [1]. 

Besarnya pengaruh biaya produksi 

terhadap pendapatan juga menunjukkan bahwa 

pengrajin yang memiliki kemampuan 

mengalokasikan modal produksi secara optimal 

cenderung memperoleh hasil usaha yang lebih 

tinggi dibandingkan pengrajin dengan 

pengeluaran produksi yang lebih rendah. 

Peningkatan biaya produksi pada konteks usaha 

tenun bukan semata-mata mencerminkan 

pemborosan biaya, tetapi juga menggambarkan 

penggunaan bahan baku berkualitas, peningkatan 

variasi motif, penggunaan pewarna yang lebih 

baik, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja 

yang pada akhirnya meningkatkan daya saing 

produk di pasar. Namun demikian, nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,319 menunjukkan 

bahwa biaya produksi hanya mampu menjelaskan 

31,9% variasi pendapatan, sedangkan 68,1% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

strategi pemasaran, permintaan pasar, inovasi 

desain, kualitas produk, pengalaman pengrajin, 

akses permodalan, dan jaringan distribusi. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan 

pengrajin tidak hanya ditentukan oleh besarnya 

biaya produksi, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 

aspek manajerial dan pemasaran. Pandangan ini 

sejalan dengan teori produksi yang dikemukakan 

oleh Sadono Sukirno yang menjelaskan bahwa 

output dan pendapatan usaha dipengaruhi oleh 

kombinasi berbagai faktor produksi yang 

digunakan secara efisien, bukan hanya besarnya 

biaya yang dikeluarkan [2]. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa biaya produksi memiliki pengaruh positif 

terhadap pendapatan usaha. Penelitian Ni Kadek 

Sinta Dewi dan I Ketut Dunia menemukan bahwa 

peningkatan biaya produksi yang dialokasikan 

secara efektif berkontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan pelaku usaha karena mampu 

meningkatkan volume produksi dan kualitas 

produk yang dihasilkan [3]. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Rudi Hartono yang 

menyimpulkan bahwa biaya produksi 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

UMKM sektor kerajinan, terutama ketika 

pengeluaran tersebut digunakan untuk 

memperoleh bahan baku yang lebih baik dan 

meningkatkan efisiensi proses produksi [4]. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti empiris bahwa pengeluaran 

biaya produksi yang dikelola secara tepat 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan pendapatan pengrajin tenun di 

Desa Sukarara. Oleh karena itu, pengrajin perlu 

meningkatkan efisiensi penggunaan biaya 

produksi melalui perencanaan kebutuhan bahan 

baku, pengendalian biaya, pemanfaatan teknologi 

sederhana, serta inovasi produk agar peningkatan 

biaya yang dilakukan benar-benar menghasilkan 

peningkatan pendapatan yang optimal. 

Hasil penelitian ini mendukung teori 

yang menyatakan bahwa biaya produksi 

merupakan faktor penting dalam menentukan 

pendapatan [4]. Efisiensi biaya produksi dapat 

meningkatkan daya saing produk dan keuntungan 

pengrajin. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Jumaguni et al. yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan biaya produksi 

terhadap pendapatan usaha kecil [5]. 

Dalam konteks Sukarara, biaya bahan 

baku dan tenaga kerja menjadi komponen 
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dominan dalam struktur biaya produksi. 

Dukungan pemerintah melalui subsidi bahan 

baku atau pelatihan efisiensi produksi akan 

sangat membantu dalam meningkatkan 

pendapatan pengrajin. 

. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa biaya 

produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pengrajin tenun di Desa 

Sukarara. Sebesar 31,9% variasi pendapatan 

dijelaskan oleh biaya produksi, sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor eksternal lainnya. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 

pentingnya pengelolaan biaya produksi yang 

efisien dan dukungan kebijakan pemerintah 

dalam memperkuat daya saing industri tenun 

tradisional. 
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